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AGAR CEPAT HAMIL (PUNYA ANAK) 

  

 

bayi.web.id 

 

Sebenarnya agak 'ganjel' juga mencantumkan artikel masalah keduniaan di blog ini. Tapi 
kalau mendengarkan atau membaca keluhan/kisah seorang pasangan yang belum 
mendapatkan momongan ya kasihan juga. Semoga postingan ini dapat membantu. 

لنَّبِيْ ا عَنِْ عَن هُ، اللُْ رَضِي هرَُي رَةَْ أبَِي عَنْ  هِْ اللُْ صَلَّى  مِنْ  عَنْ  نفََّسَْ مَنْ   : قاَلَْ وَسَلَّمَْ عَليَ  بَة ْ مُؤ  يَا كُرَبِْ مِنْ  كُر  ن   عَن هُْ اللُْ نفََّسَْ الدُّ
بَة ْ مِْ كُرَبِْ مِنْ  كُر  سِرْ  عَلَى يَسَّرَْ وَمَنْ  ال قيِاَمَةِ، يَو  ن يَا فِي عَليَ هِْ اللُْ يَسَّرَْ مُع  مَنْ وَْ وَالآخِرَةِ، الدُّ لِما ْ سَترََْ  ن يَا فِي اللُْ سَترََهُْ مُس   وَالآخِرَةِْ الدُّ
نِْ فِي وَاللُْ دِْ عَو  دُْ كانََْ مَا ال عَب  نِْ فِي ال عَب  هِْ عَو  قا ْ سَلكََْ وَمَنْ  .أخَِي  قا ْ بِهِْ اللُْ سَهَّلَْ عِل ما ْ فيِ هِْ يلَ تَمِسُْ طرَِي  تَمَعَْ وَمَا ال جَنَّةِ، إلَِى طرَِي  مْ  اج   قَو 
يفِْ تِْ مِنْ  بيَ تْ   نَْ اللِْ بيُوُ  نهَُْ اللِْ كِتاَبَْ يتَ لوُ  هِمْ  نزََلَتْ  إلَِّْ بيَ نَهُمْ  وَيتََدَارَسُو  كِي نَةُْ عَلَي  مَةُ، وَغَشِيتَ همُُْ السَّ ح   وَذَكَرَهمُُْ ال مَلائَِكَةُ، وَحَفَّت همُُْ الرَّ

مْ لَْ عَمَلِهِْ فِي      بطََأَْ وَمَنْ  عِن دَهُ، فيِ مَنْ  اللُْ رِعْ    نَسَبهُُْ بِهِْ يسُ 

 (مسلم رواه)

 

Terjemah hadits / الحديث ترجمة : 

Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu, dari Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: 
Siapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mu’min dari berbagai kesulitan-
kesulitan dunia, niscaya Allah akan memudahkan kesulitan-kesulitannya hari 
kiamat. Dan siapa yang memudahkan orang yang sedang kesulitan niscaya akan 
Allah mudahkan baginya di dunia dan akhirat dan siapa yang menutupi (aib) seorang 
muslim Allah akan tutupkan aibnya di dunia dan akhirat. Allah selalu menolong 
hambanya selama hambanya menolong saudaranya. Siapa yang menempuh jalan 
untuk mendapatkan ilmu, akan Allah mudahkan baginya jalan ke syurga. Sebuah kaum 
yang berkumpul di salah satu rumah Allah membaca kitab-kitab Allah dan 
mempelajarinya di antara mereka, niscaya akan diturunkan kepada mereka ketenangan 
dan dilimpahkan kepada mereka rahmat, dan mereka dikelilingi malaikat serta Allah 
sebut-sebut mereka kepada makhluk disisi-Nya. Dan siapa  yang lambat amalnya, hal itu 
tidak akan dipercepat oleh nasabnya. (HR. Muslim) 

(http://haditsarbain.wordpress.com/2007/06/09/hadits-36-membantu-sesama-
muslim/) 

 

Kata para da'i yang sudah sering kita dengar kalau mau meraih sesuatu harus ada usaha 
(terkait duniai) dan doa, ya kan? Sebenarnya bisa juga ditambahi dengan yang lain, 

http://haditsarbain.wordpress.com/2007/06/09/hadits-36-membantu-sesama-muslim/
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misalnya: dzikir (istighfar, tentu cakupannya lebih luas dari doa), tawakkal, memurnikan 
niat karena Alloh (agar keinginan punya anak berpahala lebih), memperhatikan syarat 
dan terkabulnya doa (misalnya menjauhi makanan haram), dll, tergantung apa yang akan 
dicapai.  

Baiklah, mengenai ikhtiar / usaha / mengambil sebab untuk orang yang kesulitan punya 
anak, berikut artikel-artikelnya: 
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Sumber: Majalah Al-Mawaddah Edisi 6 Tahun ke-3, Muharrom - Shofar 1431 H, Januari 
2010 

http://abumuhammadblog.files.wordpress.com/2013/02/agar-hamil3.jpg


 
http://abumuhammadblog.wordpress.com  
 6 

 

https://abumuhammadblog.files.wordpress.com/2013/02/003.jpg
https://abumuhammadblog.files.wordpress.com/2013/02/003.jpg


 
http://abumuhammadblog.wordpress.com  
 7 

 

Sumber: Majalah Al-Mawaddah Edisi Khusus Tahun ke-1, Romadhon 1428 H, Oktober-
November 2007 
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Sedangkan permintaan kita kepada Alloh, Zat yang Menguasai dan Maha Kuasa atas 
segala sesuatu, yang mana apa pun yang dikehendakinya pasti terjadi, maka 
setidaknya dapat diulas sebagai berikut: 

 

Perbanyaklah Istighfar 

Jangan lupa iringi doa anda dengan banyak beristighfar dan memohon ampun kepada 
Allah. Karena Allah menjanjikan banyak hal bagi orang yang banyak istighfar, salah 
staunya adalah anak. Allah menceritakan ajakan Nabi Nuh kepada umatnya, 

فرُِوا فقَلُ تُْ تَغ  ا كَانَْ إنَِّهُْ رَبَّكُمْ  اس  سِلِْ *غَفَّار  مَاء يرُ  ا عَليَ كُم السَّ رَار  د  كُمْ  *م  دِد  وَالْ  وَيمُ  عَل وَبنَيِنَْ بأِمَ  عَل جَنَّاتْ  لَّكُمْ  وَيجَ  اأنَ هَْ لَّكُمْ  وَيجَ  ار   

“… istighfarlah kepada Rabb-mu karena sesungguhnya Dia Maha Pengampun. Niscaya Dia 
mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, memperbanyak harta dan anak-anakmu, dan 
menciptakan kebun-kebun dan sungai-sungai untukmu.” (QS. Nuh: 10-12). 

Ada seseorang yang mengadu kepada Imam Hasan al-Bashri –ulama senior dari tabi’in– 
karena lama tidak punya anak. Orang itu meminta tolong agar Hasan mendoakannya 
supaya punya anak. Hasan al-Bashri mengatakan, “Perbanyak istighfar, memohon ampun 
kepada Allah.” Setelah ditanya, mengapa beliau memberi saran untuk banyak istighfar. 
Belliau menjawab, 

 .ْ… غفارا ْ كان إنه ربكم استغفرواْ  : نوح سورة في يقول تعالى الل إن ؛ شيئا ْ عندي من قلت ما

“Saya tidak menjawab dengan logikaku. Sesungguhnya Allah berfirman di surat Nuh (yang 
aritnya): istighfarlah kepada Rabb-mu karena sesungguhnya Dia Maha Pengampun… dst.” 
(Tafsir al-Qurtubi, 18:302). [http://www.konsultasisyariah.com/doa-dan-tips-agar-
dikaruniai-anak/#axzz2NZZFMFhr] 

Syaikh Abu Bakr Jabir Al Jazairi hafidzahullah mengatakan, 

 الل يعطه يمل ول والنهار الليل التسغفار من فليكثر ولد أو مال في رغبة له كانت من أن الآية هذه من الصالحين بعض استنبط
 والولد المال من مراده تعالى

“Sebagian orang-orang yang sholeh [dalam catatan kaki disebutkan bahwa yang 
dimaksud orang sholeh adalah Al Hasan Al Bashri] berdalil dengan ayat ini untuk 
menetapkan barangsiapa yang berkeinginan dianugrahi harta, atau anak maka hendaklah 
ia memperbanyak istighfar di malam hari dan siang hari serta hendaklah ia tidak 
malas/bosan meminta kepada Allah agar Allah memberikan padanya harta dan anak” 
[Lihat Aisarut Tafaasir oleh Syaikh Abu Bakr Jabir Al Jazairi hal. 345/V, terbitan Maktabah 
Al ‘Ulum wal Hikam, Madinah Al Munawaroh, KSA]. (http://alhijroh.com/fiqih-
tazkiyatun-nafs/bagimu-saudaraku-yang-belum-dikaruniai-anak/) 

Selain memperbanyak bacaan istighfar seperti yang sudah kita ketahui, bisa juga 
merutinkan dzikir setiap pagi dan petang bacaan istighfar yang paling sempurna, yakni 
penghulu istighfar (sayyidul istighfar) sebagaimana yang terdapat dalam shohih Al 
Bukhari dari Syaddad bin Aus radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
beliau bersabda, “Penghulu istighfar adalah apabila engkau mengucapkan, 

ىعَلَْ وَأنََا عَب دُكَ، وَأنََا خَلقَ تنَِيْ  أنَ تَ، إلَِّْ إلِـَهَْ لَْ رَب يْ  أنَ تَْ الَلَّهُمَّْ دِكَْ عَه دِكَْ  تُ، مَا وَوَع  تطََع  ذُْ اس  تُ، مَا شَرْ  مِنْ  بكَِْ أعَُو  ءُْ صَنَع   لكََْ أبَوُ 
مَتكَِْ ، بنِِع  ءُْ عَليََّ فِرْ  بِذَن بِيْ  وَأبَوُ  فرُِْ لَْ فإَنَِّهُْ لِيْ  فَاغ  بَْ يَغ  نوُ   أنَ تَْ إلَِّْ الذُّ

“Allahumma anta robbi laa ilaha illa anta, kholaqtani wa ana ‘abduka wa ana ‘ala ‘ahdika 
wa wa’dika mastatho’tu. A’udzu bika min syarri maa shona’tu, abuu-u laka bini’matika 
‘alayya, wa abuu-u bi dzanbi, faghfirliy fainnahu laa yaghfirudz dzunuuba illa anta [Ya 
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Allah! Engkau adalah Rabbku, tidak ada Rabb yang berhak disembah kecuali Engkau. 
Engkaulah yang menciptakanku. Aku adalah hamba-Mu. Aku akan setia pada perjanjianku 
dengan-Mu semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan yang kuperbuat. Aku 
mengakui nikmat-Mu kepadaku dan aku mengakui dosaku, oleh karena itu, ampunilah aku. 
Sesungguhnya tiada yang mengampuni dosa kecuali Engkau].” (HR. Bukhari no. 6306) 

Faedah dari bacaan ini adalah sebagaimana yang Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
sabdakan dari lanjutan hadits di atas, 

ارِْالنَّهَْ مِنَْ قاَلَهَا وَمَنْ  مِهِْ مِنْ  فَمَاتَْ ، بِهاَ مُوقنِ ا  سِىَْ أنَْ  قبَ لَْ يَو   فَمَاتَْ ، بِهاَ مُوقنِْ  وَه وَْ اللَّي لِْ مِنَْ قاَلَهَا وَمَنْ  ، ال جَنَّةِْ أهَ لِْ مِنْ  فَهوَُْ ، يمُ 
بِحَْ أنَْ  قبَ لَْ  « ال جَنَّةِْ أهَ لِْ مِنْ  فَه وَْ ، يصُ 

“Barangsiapa mengucapkannya pada siang hari dan meyakininya, lalu dia mati pada hari 
itu sebelum waktu sore, maka dia termasuk penghuni surga. Dan barangsiapa 
mengucapkannya pada malam hari dalam keadaan meyakininya, lalu dia mati sebelum 
waktu pagi, maka dia termasuk penghuni surga.” (http://muslim.or.id/tazkiyatun-
nufus/nabi-tidak-pernah-bosan-beristighfar.html) 

  

Doa Minta Anak  

Dalam Fatwa Syabakah Islamiyah dinyatakan, 

هعلي تواظب معين دعاء التزام أما  مشروعيته على يدل ما على نقف لم فهذا ذلك، سنية واعتقاد الولد لطلب بعينه مطلوب كأنه 

Mengamalkan doa tertentu kemudian dirutinkan, seolah-olah doa itu doa itu secara khusus 
dianjurkan untuk meminta anak dan diyakini adanya anjuran doa ini, kami belum 
menjumpai adanya nash yang menunjukkan disyariatkannya doa khusus tersebut (Fatawa 
Syabakah Islamiyah, no. 43435). 

Hanya saja, dalam Al-Quran, Allah menyebutkan beberapa doa yang dipanjatkan Nabi 
Zakariya ketika memohon keturunan, dan anda bisa menirunya. Salah satunya doa 
Zakariya yang Allah sebutkan di surat Al-Anbiya di atas.Bisa juga dengan doa Nabi 
Ibrahim, yang telah lama menunggu kehadiran anak, 

الِحِينَْ مِنَْ لِي هبَْ  رَبْ   الصَّ

“Ya Allah, anugerahkanlah kepadaku anak yang shaleh.” (QS. As-Shafat: 100) 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz ketika ditanya, bolehkah orang yang lama tidak dikaruniai 
anak memohon kepada Allah denagn doa Zakariya di surat Al-Anbiya. 

Jawaban beliau, 

Tidak masalah melantunkan doa seperti yang disebutkan. Dan jika dia berdoa dengan 
selain teks ini, seperti membaca : 

 صالحة ذرية لي هب اللهم ، طيبة ذرية ارزقني اللهم

“Ya Allah, berilah aku keturunan yang baik, anugrehkanlah aku keturunan yang shaleh.” 

Atau doa-doa yang semisal, semuanya baik. Contoh doa lainnya adalah firman Allah 

نْ مِْ لِيْ  هبَْ  رَبْ  يَة ْ لَّدُن كَْ  عَاءِْ سَمِي عُْ إنَِّكَْ طيَ بَة ْ ذُر   الدُّ

“Ya Allah, anugerahkanlah aku keturunan yang baik dari sisi-Mu. Sesungguhnya Engkau 
Maha Memperkenankan Doa.” (QS. Ali Imran: 38) 

(Majmu’ Fatawa Ibnu Baz 8:423). [http://www.konsultasisyariah.com/doa-dan-tips-
agar-dikaruniai-anak/#axzz2NZZFMFhr] 
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Perbanyaklah berdoa di waktu-waktu mustajab seperti, di sepertiga malam terakhir (saat 
sahur), diantara dua adzan, di waktu ashar hari jumat, saat wukuf di arofah, saat minum 
air zam zam, dll. Selengkapnya bisa dibaca di: 

http://abumuhammadblog.wordpress.com/2013/03/19/waktu-waktu-mustajab-untuk-
berdoa-yang-tidak-diketahui-oleh-kebanyakan-kaum-muslimin/ dan 
http://abumuhammadblog.wordpress.com/2013/03/19/waktu-waktu-mustajab-untuk-
berdoa-yang-tidak-diketahui-oleh-kebanyakan-kaum-muslimin-2/ 

Baca juga eBook: Usaha Mendapatkan Momongan, yang ditulis oleh Ustadz Ahmad 
Sabiq Abu Yusuf الله خفظه, yang dapat didownload disini 

  

Penutup 

وَاجِنَا مِنْ  لنََا هبَْ  رَبَّنَا يَّاتِنَا أزَ  ةَْ وَذُر  ينُْ  قرَُّ عَل نَا أعَ  ا للِ مُتَّقيِنَْ وَاج   إمَِام 

“Robbana hablana min azwaajina wa dzurriyaatina qurrota a’yun, waj’alna lilmuttaqiina 
imaaman.” (Wahai Robb kami, karuniakanlah pada kami dan keturunan kami serta istri-
istri kami penyejuk mata kami. Jadikanlah pula kami sebagai imam bagi orang-orang yang 
bertakwa) (QS. Al Furqon: 74) 

Semoga Alloh mengabulkan rintihan permohonan kita di saat orang-orang tertidur pulas, 
sedangkan Dia adalah zat yang Maha Mendengar. Amin 

Wallohu a’lam. Semoga sholawat dan salam selalu tercurah kepada nabi kita Muhammad, 
beserta keluarganya, sahabatnya, dan orang-orang yang mengikutinya dengan baik 
sampai hari kiamat. 

 

Abu Muhammad 

Terakhir diedit di Bantul pada Tanggal 20 Ramadhan 1435 H / 17 Juli 2014 
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